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“Ut quod apostoli docuerunt, et ipsa servavit antiquitas, nos quoque

custodiamus” (Apa yang diajarkan oleh para rasul, dan apa yang diamati
oleh zaman kuno itu sendiri, marilah kita berusaha juga untuk menjaganya).
Beragam tradisi diwariskan Gereja dan bertahan selama berabad-abad; danitu
merupakan kekayaan, sekaligus bagian penting dari identitas Gereja. Meskipun
kerap dinilai sebagai institusi yang usang-kolot, Gereja tidak patah arang.
Berabad-abad Gereja (berusaha tetap) menampilkan wajah yang relevan dan
aktual sesuai dengan konteks zaman, dalam segala proses jatuh-bangunnya.
Gereja menyadari diri sebagai institusi yang kadang keliru dan karenanya
Gereja berani mengoreksi dirinya. Gereja juga kerap dikatakan terlalu ‘suci’
karena hanya bersuara di altar, dan karenanya Gereja bergerak keluar untuk
menjumpai dunia, berani kotor dan memar demi menyembuhkan luka-luka
dunia. Gereja tetap garda terdepan yang memancarkan dan menyerukan
nada-nada harapan dan optimisime bagi masyarakat dunia.

ﬁ dagium abad IV dari Konsili Kartago (390) mengungkapkan demikian,
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Seri Teologi Driyarkara edisi ini, Merawat Tradisi - Menjaga Iman Menebar
Harapan, menawarkan beragam refleksi teologis terkait keberadaan tradisi
dalam Gereja dan relevansinya bagi dunia. Dua belas tulisan pada buku ini
memaparkan keberadaan dan peran tradisi sebagai bagian dari sensus fidei
gerejawi yang menebar harapan bagi keselamatan banyak orang. Para penulis,
—dengan beragam sudut ilmu yang digelutinya— mengetengahkan beberapa
tradisi gerejawi yang kiranya relevan bagi perjalanan Gereja, khususnya Gereja
Katolik Indonesia.
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KEKAYAAN TRADISI KURBAN
DALAM KISAH INSTITUSI EKARISTI

Andreas B. Atawolo OFM

Gereja Katolik yang terkandung dalam Kisah Institusi

perayaan Ekaristi. Kisah Institusi ialah kata-kata Yesus
atas roti dan anggur pada Perjamuan Akhir sebelum la wafat, di
mana la mengidentikkan roti sebagai tubuh-Nya yang Ia berikan
untuk dimakan, dan anggur sebagai darah-Nya untuk diminum
oleh para murid-Nya. Untuk menemukan kekayaan tradisi yang
dimaksud, saya akan memaparkan empat versi Kisah Institusi,
yaitu versi perjamuan antik Yudaisme, versi Injil Lukas, Didacheé,
dan 1Korintus 10:16-17. Keempat versi tersebut dipilih karena
memiliki kemiripan urutan ritus, khususnya ritus atas piala.
Tujuan paparan ini ialah menjelaskan mengapa ada kemiripan
antara keempat versi Kisah Institusi itu, dan dengan demikian
menemukan kekayaan tradisi di baliknya. Dalam tulisan ini,
seperti tampak pada judul di atas, kekayaan tersebut saya sebut
dengan istilah tradisi kurban.

Tulisan ini merupakan paparan tentang kekayaan tradisi

Dalam Perayaan Ekaristi, khususnya pada Doa Syukur
Agung, ketika imam selebran mengulang kata-kata dan tindakan
Yesus atas roti dan piala, ia memulai dengan ritus atas roti lalu
diikuti dengan piala. Urutan ritus ini, sebagaimana kita kenal
dalam buku Tata Perayaan Ekaristi, didasarkan pada urutan
versi Injil Markus dan Matius. Urutan ini saya namakan saja
roti-piala. Urutan ini ditemukan pula misalnya dalam doa antik
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yang dikenal sebagai Anafora Hipolitus - cikal bakal Doa Syukur |

Agung Kedua.'

Dalam tradisi Gereja, nyatanya terdapat pula urutan yang -
berbeda, yang saya namakan saja piala-roti-piala. Urutan ini
dapat kita telusuri dalam Injil Lukas. Kalau memerhatikan
narasi Perjamuan Akhir Injil Lukas, kita menemukan urutan
ritus yang cukup berbeda, yaitu dimulai dengan ritus piala atau

cawan, lalu kata-kata atas roti, dan diakhiri dengan kata-kata
atas cawan lagi (Lukas 22:17-20).

17 Kemudian la mengambil sebuah cawan, mengucap

' syukur, lalu berkata, "Ambillah ini dan bagikanlah di
antara kamu.

18 Sebab Aku berkata kepada kamu: Mulai dari

sekarang ini Aku tidak akan minum lagi hasil pokok
anggur sampai Kerajaan Allah telah datang’’

19  Lalulamengambilroti, mengucap syukur, memecah-
mecahkannya dan memberikannya kepada mereka,
kata-Nya,

"Inilah tubuh-Ku yang diserahkan bagi kamu.
Lakukanlah ini sebagai peringatan akan Aku.”

20 Demikian juga dilakukan-Nya dengan cawan
sesudah makan. Ia berkata, "Cawan ini adalah
perjanjian baru oleh darah-Ku, yang ditumpahkan
bagi kamu.”

Mengapa urutan ritus atas roti dan piala versi Lukas tampak
berbeda dibandingkan dengan Matius dan Markus? Studi Enrico {
Mazza? misalnya, membantu kita memahami bahwa Perjamuan
Akhir versi Lukas, dari segi historis, lebih dekat dengan tradisi -
Paskah Yahudi. Mazza memperkuat argumennya dengan me-
nunjukkan kemiripan antara ritus perjamuan antik Paskah
Yahudi dengan urutan ritus yang tampak dalam Didaché,

maupun ritus jemaat Paulus dalam 1Korintus 10:16-17. Untuk
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memahami argumentasi ini, saya paparkan Kisah Institusi versi
Yudaisme, versi Lukas, Paulus, dan Didaché; lalu ditunjukkan
warisan kekayaan tradisi yang terkandung dalam versi-versi
tersebut, tanpa mengurangi makna teologis urutan yang lazim
dalam Ekaristi Gereja Katolik.

Perjamuan Yahudi

Qiddush. Perjamuan Paskah Yahudi diawali dengan ritus pem-
buka yang disebut Qiddush.® Kata Qiddush berarti pengudusan,
yaitu doa berkat meriah atas makanan sebelum makan. Doa
meriah ini diadakan pada hari Sabat atau perayaan lain dalam
tradisi Yahudi. Urutan ritusnya ialah doa atas piala, doa atas
roti, dan doa atas piala.

Doa atas Piala: "Maka jadilah demikian. Allah melihat segala
yang dijadikan-Nya itu, sungguh sangat baik. Lalu jadilah petang
dan jadilah pagi; itulah hari keenam. Demikianlah diselesaikan
langit dan bumi dan segala isinya. Pada hari ketujuh Allah telah
menyelesaikan pekerjaan yang dibuat-Nya. Pada hari ketujuh
itu Ta berhenti segala pekerjaan yang dibuat- Nya. Lalu Allah
memberkati hari ketujuh itu dan menguduskannya karena pada
hari itulah Ia berhenti dari segala pekerjaan penciptaan yang
telah dibuat-Nya (Kej. 1:31-2:3).

"Terpujilah Engkau Tuhan, Allah kami, Raja alam semesta,
yang telah menciptakan buah anggur.”

"Terpujilah Engkau Tuhan Allah kami, Raja semesta alam,
karena Engkau telah menyucikan kami dengan perintah-
perintah-Mu, dan atas Sabat-Mu yang Suci, yang dengan kasih
dan kebaikan, telah Engkau wariskan kepada kami sebagai
kenangan akan karya penciptaan, sebab pada hari ini Engkau
membuka panggilan yang suci, ingatan akan pembebasan
dari Mesir. Sesungguhnya Engkau telah memilih kami, yang
telah Engkau sucikan dari antara semua bangsa, dan kepada
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menerima Dua Loh Batu.!* Darah hewan itu disiramkannya |
di atas mazbah, simbol syukur dan ikatan perjanjian yang -
mendalam. Musa juga membacakan Kitab Perjanjian dan di-
dengar oleh bangsa Israel. Kemudian, ia mengambil darah itu
dan menyiramkannya pada bangsa itu serta berkata, “Inilah
darah perjanjian yang diadakan Tuhan dengan kamu, ber-

dasarkan segala Firman ini”(6-8).

Penyembelihan hewan merupakan ritual umum dalam
tradisi Israel. Dalam Kitab Keluaran ditetapkan juga "Peraturan
tentang Kebaktian” (Kel. 20:24): Diperlukan mezbahbagiYHWH,
hewan kurban, dan tempat kurban yang ditentukan YHWH
(bukan dewa asing!). Ditegaskan bahwa YHWH sendiri akan
datang memberkati kurban. Pada gilirannya para deuteronomis

membuat distingsi antara penyembelihan tradisional dan
penyembelihan sebagai kurban persembahan; antara tradisi

nomaden dan yang menetap. Sekolah deuteronomistis

menetapkan empat bagian hukum/undang-undang bagi Israel:

kebaktikan (UL 12:1-16), tatanan masyarakat (16:18-20),
tatanan keluarga (23:1-23), serta hukum sosial.'* Hukum-
hukum inilah yang menjadi Kanon Deuteronomistik. Hal yang

relevan untuk tipologi Ekaristi ialah ketetapan mengenai

kebaktian. Dengan penetapan itu, tujuan ritual persembahan |
hewan lebih terkonsentrasi dan bersifat sakral karena terarah

kepada penyembahan Allah yang monoteis. Dengan demikian,
kurban penyembelihan hewan tidak lagi bersifat profan, tetapi
sakral.

Dalam Kitab Keluaran, ditetapkan aturan tentang persembah- 1

an hewan kurban, "Hati-hatilah, supaya jangan engkau memper-
sembahkan kurban bakaranmudisembarangtempatyangkaulihat.
Tetapi, di tempat yang akan dipilih Tuhan salah satu sukumu, di
sanalah harus kaupersembahkan kurban bakaranmu. Di sanalah
harus kaulakukan segala yang kuperintahkan kepadamu. Namun,
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engkau boleh menyembelih dan memakan daging sesuka hatimu,
sesuai dengan berkat Tuhan, Allahmu, yang diberikan-Nya
kepadamu di segala kotamu” (Ul 12:13-15).

Teks tersebut menggambarkanbahwa tempat persembahan
kurban kini lebih terpusat pada YHWH (kudus); kurban
sembelihan juga dilakukan demi nama-Nya (satu Allah); serta
materi berupa hewan sembelihan dan persepuluhan. Darah
hewan kurban dipersembahkan sebagai tanda kehidupan
(12:24) dengan direciki pada batu atau di atas altar. Keluarga
Israel makan dan bersyukur atas pemberian tanah Kanaan,
berkat Allah, serta pembebasan dari Mesir.

Pemaknaan kurban dalam tradisi Israel kuno atau agama-
agama pada umumnya dapat menjadi dasar kritik terhadap
gaya hidup dan mentalitas manusia kontemporer. Dalam tradisi
kuno, ritual kurban tidak bersifat profan saja karena ditujukan
untuk Tuhan. Ritual kurban merupakan pesta gembira sebab
umat manusia merayakan relasinya dengan yang adikodrati.
Dalam hal ini, belum ada Konotasi ‘untung-rugi’ seperti orang
modern, yaitu perhitungan agar memberi sedikit, tetapi
mendapat keuntungan lebih banyak. Orang yang berkorban
dengan tulus tidak akan pernah memperhitungkan untung dan
rugi dalam setiap tindakannya. Dalam pengorbanan yang tulus,
orang tidak akan memanfaatkan, apalagi mengorbankan orang
lain demi keuntungan pribadi.’

Beberapa Poin Penegasan

Kekhasan Lukas. Lukas, seperti penginjil lain, memiliki tujuan
khusus yang mau disampaikan kepadajemaatnyaketika menulis
tentang Perjamuan Akhir Yesus dan para murid-Nya. Lukas
membuat urutan yang cukup berbeda dari urutan Markus dan
Matius.!® Hanya Lukas yang menempatkan ucapan syukur atas
piala pada bagian awal sebelum memulai perjamuan makan,
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dan kemudian menambahkan doa berkat yang kedua atas piala
dalam bagian akhir perjamuan - disertai dengan kata-kata yang ‘
eksplisit, "Cawan ini adalah perjanjian baru oleh darah-Ku, yang

ditumpahkan bagi kamu” (22:20).

Kekhasan Lukas ini ditafsirkan secara beragam.!” Salah satu
pandangan mengatakan bahwa komunitas Lukas dipengaruhi
perjamuan Kiddush (perjamuan dengan berkat pengudusan), ‘
Haburah (perjamuan komunitas religius Yahudi), atau tradisi
perjamuan kaum Esseni.'® Beragam penjelasan itu menunjukkan ,‘;

bahwa ritus Ekaristi komunitas Lukas lebih mempertahankan
urutan dan kekayaan tradisi Perjamuan Paskah Yahudi.”

Kekayaan Tradisi EKkaristi. Poin utama yang mau
dikemukakan dalam tulisan ini bukan hanya tentang perbedaan
urutan ritus, tetapi juga kekayaan tradisi yang mendasari |

Ekaristi Gereja. Tekanan pada ritus piala mengandung makna
simbolik kurban darah Anak Domba yang kaya makna, baik

dalam tradisi Yahudi maupun agama abrahamistik lain. Tanpa
mengurangi keyakinan bahwa nilai teologis tubuh dan darah

Kristus adalah sama, perlu dikatakan bahwa dalam tradisi
Israel, darah memiliki makna simbol yang mendalam, yaitu
ikatan perjanjian dan sumpah YHWH bagi umat pilihan-Nya.

Makna Teologi Kurban. Robert Daly memberikan catatan
bahwa dengan Konsili Trente, Gereja sibuk membela topik
transsubstantiatio, namun kurang memberikan tekanan pada
dimensi kurban darah Kristus. Bagi Daly, urutan berpikir Trente
itu "ibarat menempatkan kereta mendahului kuda. Seharusnya
teologi memahami bahwa kurban merupakan dasar pemikiran
bagi konsep tentang perubahan roti-anggur dan kehadiran
nyata Kristus.”*°

Nilai Luhur Elemen Bumi. Doa-doa perjamuan antik

versi Yudais dan Didaché memberikan tekanan kuat pada rasa
syukur atas materi (roti dan anggur) sehingga memperkaya
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pemahaman tentang dimensi kosmik dalam Ekaristi. Aspek ini
mula-mula kurang mendapat perhatian dalam refleksi teologis
tentang Ekaristi, tetapi kemudian oleh teologi modern diangkat
sebagai suatu perspektif yang kontekstual.

Ritus antik tradisi Yahudi dan Didaché, sebagaimana
dikemukakan Osborne,?! memberi tekanan konkret, yaitu tradisi
perjamuan keluarga dan komunitas. Poin ini memberikan
tekanan tentang praktik solidaritas dan belarasa dalam upaya
kesetaraan pangan. Solidaritas hendaknya mengalir dari
Ekaristi sebagai sumber dan puncak iman Katolik. Menurut
Osborne, bagi seorang Kristiani yang hidup dalam rasa syukur,
Ekaristi tidak selesai sebagai ritual di altar, tetapi mengalir
sebagai "Ekaristi dunia”.??

Pendekatan Theology of Food?* dalam era modern misalnya,
diinspirasi oleh simbol materi Ekaristi (roti dan anggur), dengan
tekanan pada relasi antara manusia dan bumi yang memberi
kehidupan baginya. Penghargaan pada elemen-elemen ibu
bumi, manusia dan alam semesta menjadi sebuah komunitas
berkelanjutan (sustainable community).”* Dimensi ini menjadi
dasarbagiupaya membangun solidaritas global. Poin ini menjadi
isu aktual yang diangkat Paus Fransiskus dalam Laudato Si.

Menggali Tradisi. Urutan ritus roti-piala yang lazim dalam
Ekaristi dipertahankan Gereja Katolik, serta didukung oleh
berbagai versi doa antik (Anafora) lainnya yang merupakan
warisan kekayaan tradisi Gereja. Selain versi Yudaisme antik
dan Didaché, ada juga beberapa versi Anafora lain dalam tradisi
Gereja Katolik. Misalnya, Konstitusi Apostolik, Papirus Strasburg,
Anafora Hipolitus dari Roma (Doa Syukur Agung Kedua), Anafora
Basilius, dan Kanon Romawi (Doa Syukur Agung Pertama).?
Penelitian lebih mendalam terhadap Anafora antik atau versi
yang lebih antik (Paleoanafora) akan sangat berguna karena
menambah kekayaan tradisi Gereja tentang makna EKaristi.
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